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ABSTRAK 

Dalam realita kehidupan saat ini, musik sangat digemari masyarakat umum. 

Sebagian pendakwah juga memanfaatkan fasilitas musik untuk berdakwah. Akan 

tetapi hal tersebut tidak seimbangi dengan respon baik terhadap masyarakat. 

Terdapat banyak dari kalangan masyarakat terutama para pemuda yang seringkali 

menggunakan musik untuk bersenang-senang semata, dan lain sebagainya. 

Keprihatinan itu muncul karena kalangan generasi muda Islam lebih banyak yang 

condong dan berkiblat kepada musik barat yang dikenal bermental negatif serta 

tidak berpegang pada nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, banyak dari kalangan 

masyarakat yang kurang mengerti bahkan tidak mengetahui akan adanya budaya 

musik yang terdapat dalam Agama Islam yang memiliki nilai-nilai Islam yang 

luhur. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perspektif keilmuan hadis, 

yaitu resepsi hadis dan metode yang digunakan adalah penelitian lapangan. 

Terdapat dua rumusan masalah yang berusaha dijawab melalui penelitian ini, 

pertama bagaimana para pemain musik mendefinisikan dan mendeskripsikan 

hadis keharaman musik terhadap kondisi saat ini. Kedua, bagaimana pola resepsi 

dan hal-hal yang melatarbelakangi atas pandangan pemain musik mengenai hadis 

yang mengharamkan musik pada saat ini. Penelitian ini akan dilaksanakan di dua 

komunitas musik Arab atau Islami Yogyakarta yang memiliki tipologi berbeda 

yaitu UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan grup Shalawat 

Yadal Fataa Yogyakarta, keduanya dipilih sebagai reseptor dikarenakan memiliki 

perbedaan dalam kacamata pandang musik Islami. Dengan menggunakan teori 

HR. Jauss dan Wolfgang Iser tentang resepsi, data yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada para informan dianalisis secara lebih lanjut. 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa para pemain musik dari UKM JQH 

al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan grup Shalawat Yadal Fataa 

Yogyakarta dalam mendefinisikan dan mengutarakan hadis yang mengharamkan 

musik dapat dilihat dari tingkat kemanfaatan dan kemudharatan hadis tersebut. 

Kemudian mengenai pola resepsi atas hadis-hadis yang mengharamkan musik, 

mayoritas pemain musik meresepsi hadis-hadis tersebut secara kontekstual, 

dimana para pemain musik tidak hanya melihat tekstual hadis yang ada, tetapi 

juga melihat konteks pada zaman sekarang ini yang didapatkan dari beberapa 

sumber yang telah ada. Meski demikian, terdapat beberapa temuan, baik di UKM 

JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta maupun grup Shalawat Yadal 

Fataa Yogyakarta dimana sebagian kecil para informan mengantarkan hasil 

jawaban tersebut pada posisi oposisi (berlawanan dengan redaksi matan hadis) 

dikarenakan menyeimbangkan dengan konteks dan fungsional musik pada zaman 

sekarang ini. Hal-hal yang melatarbelakangi pola resepsi yang tercipta di dua 

tempat penelitian tersebut memiliki kaitan erat dengan transmisi dan transformasi 

hadis-hadis yang didapatkan oleh para pemain musik pada masing-masing 

komunitasnya. Adapun transmisi dan transformasi masing-masing para pemain 

musik memiliki perbedaan dengan tipologi dan kondisi belajar keagamaan pada 

masing-masing komunitas musik Arab tersebut. 

Kata Kunci : Musik, Pemain Musik, Resepsi Hadis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB ïLATIN 

Pedoman Tranliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158/1987 dan 0543.b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Ϝ 
Alif  

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

Ϟ BǕ¬ B Be 

Ϥ TǕ¬ T Te 

Ϩ Ǖ¬  es (dengan titik atas) 

Ϭ Jǭm J Je 

ϰ Ǖ¬  ha (dengan titik bawah) 

ϴ KhǕ¬ Kh Ka dan ha 

ϸ DǕl D De 

Ϻ ŧǕl ŧ zet (dengan titik atas) 

ϼ RǕ¬ R Er 

Ͼ ZǕ¬ Z Zet 

Ѐ Sǭn S Es 

Є Syǭn Sy Es dan ye 

Ј Ǖd  es (dengan titik bawah) 

Ќ Ǖd  de (dengan titik bawah) 

А Ǖ¬  te (dengan titik bawah) 

Д Ǖ¬  zet (dengantitikbawah) 

И «Ain « Apostrof terbalik 

М Ghain Gh Ge 

Р FǕ¬ F Ef 



vii 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Ф QǕf Q Qi 

Ш KǕf K Ka 

Ь LǕm L El 

а Mǭm M Em 

д NȊn N En 

м WǕw W We 

̮к HǕ¬ H Ha 

 ̭ Hamzah ¬ Apostrof 

р YǕ¬ Y Ye 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

Kata Arab  Ditulis  

Ϣϸ Ϲ̵Лϧв Ϣ Ϲ̵в Muddah mutaóddidah 

е у̵Лϧв е з̵Уϧв ЭϮϼ Rajul mutafannin mutaóayyin 

 

C. Vokal Pendek 

 

arakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fat ah A ЭϧЦм ϽЋж ев man naar wa qatal 

Kasrah I ϣϛТ ев бЪ kamm min fi¬ah 

ammah U 
 Ёг϶м ЀϹЂ

ϩЯϪм 
Sudus wa khumus wa ulu  

 

D. Vokal Panjang 

 

arakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fat ah ǔ дϝ з̵в ФϜ Ͼ̵ϼ ϰϝ ϧ̵Т fattǕ razzǕq mannǕn 

Kasrah Ǭ ϽуЧТм еуЫЃв Miskǭn wa faqǭr 

ammah ȉ ϬмϽ϶м Ьн϶ϸ DukhȊl wa khurȊj 
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E. Huruf Diftong 

 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fat ah bertemu wǕw mati aw ϸнЮнв maulȊd 

Fat ah bertemu yǕ¬ mati ai егулв muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

 

Kata Arab Ditulis 

бϧжϒϒ a¬antum 

етϽТϝЫЯЮ ϤϹКϒ u«iddat li al-kǕfirǭn 

бϦϽЫІ еϛЮ la¬in syakartum 

еуϡЮϝГЮϜ ϣжϝКϖ i«Ǖnah at- Ǖlibǭn 

 

G. Huruf TǕ¬ MarbȊah 
 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf ­h®. 

 

Kata Arab Ditulis 

ϣЯтϿϮ ϣϮмϾ zaujah jazǭlah 

Ϣϸ Ϲ̵ϳв ϣтϿϮ Jizyah mu addadah 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya. 

 

Bila diikuti oleh kata sandang ­al-® serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan ­h®. 

Kata Arab Ditulis 

ИнгϯгЮϜ ϣЯгЫϦ Takmilah al-majmȊ« 

ϣϡϳгЮϜ Ϣмыϲ alǕwah al-ma abbah 
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2. Bila tǕ¬ marbȊah hidup atau dengan arakah (fat ah, kasrah, atau 

ammah), maka ditulis dengan ­t® berikut huruf vokal yang relevan. 

Kata Arab Ditulis 

ϽГУЮϜ ϢϝЪϾ zakǕtu al-fi ri 

пУГЋгЮϜ ϢϽЏϲ пЮϖ ilǕ a rati al-mu afǕ 

̭ϝгЯЛЮϜ ϣЮыϮ jalǕlata al-«ulamǕ¬ 

 

H. Kata Sandang alif dan lǕm atau ­al-® 
 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 
 

Kata Arab Ditulis 

ЭϚϝЃгЮϜ ϩϳϠ ba  al-masǕ¬il  

сЮϜϿПЯЮ ЬнЋϳгЮϜ al-ma Ȋl li al-GhazǕlǭ 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf ­l® (el)-nya. 

Kata Arab Ditulis 

 ϣжϝКϖеуϡЮϝГЮϜ i«Ǖnah a- Ǖlibǭn 

сЛТϝЇЯЮ ϣЮϝЂϽЮϜ ar-risǕlah li asy-SyǕfi«ǭ 

ϟкϻЮϜ ϤϜϼϻІ syaŨarǕt aŨ-Ũahab 
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MOTTO 

 

 

Berdoôa tanpa lelah, Usaha tanpa pamrih. Optimis terhadap segala hal tujuan. 

(NUR AFNI MUôAFIYAH) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Musik adalah suara yang disusun demikian rupa sehingga 

mengandung irama, lagu, nada dan keharmonisan terutama dari suara yang 

dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkan irama. Musik adalah 

sebuah bahasa dan sebuah bentuk komunikasi. Musik dapat 

membangkitkan respon-respon emosional dan menggugah pikiran. Tetapi 

musik tidak dapat memberi pengertian nyata atau gagasan berfikir sperti 

bahasa abstrak yang artinya tergantung dari hubungan antara pencipta dan 

pendengar musik. Musik menjadi selera dan keinginan yang berbeda-beda 

dari setiap pencipta maupun pendengarnya. Maka dari itu saat ini tidak 

bisa dipungkiri lagi bahwa keberadaan musik menjadi sangat berpengaruh 

bagi kaum muda khususnya, misalnya saja ketika melakukan suatu 

aktivitas tertentu.
1
  

Dalam musik, terdapat namanya sebuah lagu, nyanyian, ataupun 

irama. Musik tidak dapat dipisahkan dengan hal tersebut. Dikarenakan 

kehidupan manusia tidak bisa lepas dari seni yang didalamnya 

mengandung keindahan. Musik menjadi sesuatu hal yang berpengaruh 

dalam kebudayaan di Indonesia. Music punya andil dalam sendi kehidupan 

                                                           
1
 Muhammad Syafiq, Ensiklopedia Music Klasik, (Yogyakarta: Adi Citra Karya Nusa, 

2003 ), hlm. v. 
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manusia, baik sebagai industri, ritual, motivasi, terapi, dan lain 

sebagainya.  

Musik dapat memberikan efek positif maupun negatif sesuai 

bagaimana musik itu disajikan. Musik dapat membawa suasana 

ketenangan, keharuan, semangat perjuangan, dan lain sebagainya. Namun 

tak jarang pula  musik menjadi boomerang bagi pendengarnya yang dapat 

membawa kepada rasa ketidaknyamanan, melumpuhkan semangat bahkan 

menimbulkan hal-hal negatif lainnya. Maka dari itu, efek musik bukan saja 

menyerang terhadap psikis, akan tetapi juga menyerang pada fisik 

manusia. Terdapat musik yang membawa ketenangan hati, terdapat juga 

musik yang membawa kegelisahan hati. 

Islam merupakan Agama yang kaya akan budaya, termasuk budaya 

seni musik. Ketika nilai-nilai Islam masuk ke tanah Jawa maka kita akan 

menemui peran penting para wali yang memiliki cara-cara kreatif dalam 

dakwah Islam.
2
 Para pendakwah muslim sudah banyak yang menggunakan 

sarana musik untuk berdakwah, seperti halnya Sunan Bonang dan Sunan 

Kalijaga. 

Dalam realita kehidupan saat ini, musik sangat digemari 

masyarakat umum sehingga para pendakwah seringkali memunculkan 

unsur musik ketika berdakwah. Akan tetapi hal itu tidak dibarengi dengan 

respon baik terhadap masyarakat, masih banyak dari kalangan masyarakat 

terutama kalangan para pemuda yang seringkali menggunakan musik 

                                                           
2
 Indriyana R. Diani & Indri Guli, Kekuatan Musik Religi; Mengurai Cinta Merefleksi 

Iman Menuju Kebaikan Universal, (Jakarta: PT Gramedia, 2010), hlm. IX. 
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untuk kegiatan huru-hara, bersenang-senang semata, dan lain sebagainya. 

Keprihatinan itu muncul karena kalangan generasi muda Islam lebih 

banyak yang condong dan berkiblat kepada musik barat yang dikenal 

bermental negatif serta tidak berpegang pada nilai-nilai Islam. Oleh karena 

itu, banyak dari kalangan masyarakat yang kurang mengerti bahkan tidak 

mengetahui akan adanya budaya musik yang terdapat dalam Agama Islam 

yang memiliki nilai-nilai Islam yang luhur.
3
    

Para kalangan Ulama memandang dan cenderung mengharamkan 

musik yang dapat membahayakan kepada efek negatif. Sedangkan 

kalangan Ulama lainnya cenderung membolehkan orang yang memainkan 

atau mendengarkan musik yang dapat membawa kepada efek positif. Oleh 

karena itu kontroversi tentang musik tak pernah berakhir, baik yang pro 

maupun kontra, masing-masing menggunakan rujukan dalil yang pasti.  

Melihat kenyataan yang telah dipaparkan di atas, Rasulullah SAW. 

telah menjelaskan sebuah konsep seni dalam Islam yang dijelaskan dalam 

sebuah hadis Nabi berikut ini: 

Ц̶ Ϝ̲ Ζе Ю̲ Ͽ̴ з̶ у̲ Ю̲ м̲ , Р̲ Ͼ̴ϝ Л̲ г̲ Ю̶Ϝ м̲ Ͻ̲ г̶ Ϸ̲ Ю̶Ϝ м̲ Ͻ̲ т̶ Ͻ̴ ϳ̲ Ю̶Ϝ м̲ Ͻ̲ ϳ̴ Ю̶Ϝ д̲ н̶ΗЯ ϳ̴ ϧ̲ Ѓ̶ т̲ а̰Ϝ н̲ Ц̶ Ϝ̲ п̶ ϧ̴Ζв Ϝ̳ е̶ в̴ Ζе ж̲ н̶ Ы̳ у̲ Ю̲ п̲Ю Ϝ̴ а̰Ϝ н̲

Ͻ̳ т̲ б̱ Я̲ К̲ ϟ̴ з̶ Ϯ̲ б̶ л̴ у̶ Ϧ̴ ϓ̶ т̲ , б̶ л̳ΖЮ ϣ̱ ϲ̲ ϼ̴ϝ Ѓ̲ Ϡ̴ б̶ л̴ у̶ Я̲ К̲ ϰ̳ м̶ï  Ͻ̲ у̶ Ч̴ У̲ Ю̴Ϝ п̴ з̶Л т̲ï  .Ϝ Ϲ̯ О̲ ϝ з̲ у̶ Ю̲ Ϝ̴ Й̶ Ϯ̴ ϼ̶Ϝ Ϝ н̶ Ю̳Ϝ н̶ Ч̳ у̲ Т̲ ϣ̱ Ϯ̲ϝ ϳ̲ Ю̴

ϣ в̲ϝ у̲ Ч̴Ю Ϝ̶ а̴ н̶ т̲ п Ю̲ Ϝ̴ Ͻ̲ т̶ Ͼ̴ϝ з̲ ϶̲ м̲ Ϣ̯ ϸ̲ Ͻ̲ Ц̴ е̲ т̶ Ͻ̴ ϶̲ϐ ϵ̳ Ѓ̲ г̶ т̲ м̲ , б̲ Я̲ Л̲ Ю̶Ϝ Й̳ Џ̲ т̲ м̲ ύϜ б̳ л̳ ϧ̳Θу ϡ̲ у̳ Т̲ ̴  

artinya: ñsesungguhnya akan terdapat dikalangan umatku golongan yang 

menghalalkan zina, sutera, arak, dan alat permainan musik. Kemudian 

segolongan (dari kaum muslimin) akan pergi ke tebing bukit yang tinggi, 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan Saudara Muhammad Ali Romdhoni selaku anggota UKM JQH 

al-Mizan pada tanggal 15 Desember 2019 di Student Center UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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lalu pengembala dengan ternak kambingnya mendekati golongan tersebut. 

Lalu mereka didatangi seorang fakir untuk meminta sesuatu, ketika itu 

kemudian mereka berkata ñdatanglah kepada kami esok hariò pada malam 

hari Allah membinasakan mereka dan menghempaskan bukit itu keatas 

mereka. Sisa mereka yang tidak binasa tersebut ditukar rupanya menjadi 

monyet dan babi hingga hari kiamat.ò (HR. Bukhori no. 987).
4
 

Hadis tersebut menunjukkan bahwasanya pada dasarnya terdapat 

pengharaman sebuah musik yang ditunjukkan dengan telah menghalalkan 

perzinaan, memakai sutera, meminum khamr, dan memainnkan alat musik. 

Telah dijelaskan bahwasanya hadis diatas menunjukkan pelarangan 

terhadap permainan music, dan bolehnya memainkan musik hanya 

terdapat pada waktu-waktu dan batasan-batasan tertentu yang dilihat dari 

apakah musik itu dapat menimbulkan manfaat atau mudhorot bagi pemain  

atau pendengar musik.  

Dalam dunia Arab, musik pertama kali dikenalkan oleh para wanita 

malam yang seringkali bersenandung di hadapan orang banyak. Hal itulah 

yang sebenarnya menjadikan penyebab pengharaman musik, akan tetapi 

para ulama memandang musik sebagai sebuah hal yang harus dilihat 

sesuai makna dan kebutuhan. Musik dibawakan dalam nuansa Islami dan 

penuh kesopanan dan tidak mengandung unsur yang dapat menimbulkan 

perzinaan, meminum minuman khamr dan lain sebagainya, dengan kata 

lain musik digunakan untuk menyampaikan shalawat kepada Nabi 

                                                           
4
 Muhammad Abduh Tuasikal, diakses dari https://rumaysho.com/372-saatnya-

meninggalkan-musik.html, tanggal 21 Januari 2020, pukul 02.40 WIB, t.h.  

https://rumaysho.com/372-saatnya-meninggalkan-musik.html
https://rumaysho.com/372-saatnya-meninggalkan-musik.html
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Muhammad SAW. dan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

melalui Qiroôatul Qurôan.  

Pada zaman sekarang ini, kita tahu bahwasanya aliran musik Arab 

terdapat banyak sekali jenisnya, seperti al-Banjari, Habsyi, Arabic 

Gambus, dan lain sebagainya. Dari penjelasan diatas, penulis akan 

meneliti lebih dalam mengenai seni permusikan dalam dunia Arab. Oleh 

karena itu, penulis mengangkat sebuah tema yang berjudul ñResepsi Hadis 

Keharaman Musik Oleh Komunitas Musik Bernuansa Arab Yogyakarta 

(Studi Kasus di Unit Kegiatan Mahasiswa Jamôiyyah Al-Qurraô wa Al-

Huffaz Al-Mizan dan Grup Al-Banjari Yadal Fataa)ò.  

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini setidaknya terdapat 2 pertanyaan akademik 

yang mendasar dan perlu mendapat awaban, yaitu: 

1. Bagaimana definisi dan deskripsi musik oleh komunitas musik 

bernuansa Arab Yogyakarta (Studi Kasus di Unit Kegiatan Mahasiswa 

Jamôiyyah Al-Qurraô wa Al-Huffaz Al -Mizan dan Grup Al-Banjari 

Yadal Fataa)? 

2. Bagaimana resepsi hadis tentang keharaman musik oleh komunitas 

musik bernuansa Arab Yogyakarta  (Studi Kasus di Unit Kegiatan 

Mahasiswa Jamôiyyah Al-Qurraô wa Al-Huffaz Al -Mizan dan Grup Al-

Banjari Yadal Fataa)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan akademik di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut  : 

1. Untuk mengetahui definisi dan deskripsi keharaman musik oleh 

komunitas musik bernuansa Arab Yogyakarta  (Studi Kasus di Unit 

Kegiatan Mahasiswa Jamôiyyah Al-Qurraô wa Al-Huffaz Al -Mizan dan 

Grup Al-Banjari Yadal Fataa). 

2. Untuk mengetahui resepsi hadis tentang keharaman musik oleh 

komunitas musik bernuansa Arab Yogyakarta  (Studi Kasus di Unit 

Kegiatan Mahasiswa Jamôiyyah Al-Qurraô wa Al-Huffaz Al -Mizan dan 

Grup Al-Banjari Yadal Fataa). 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan akademik di atas, penelitian ini memiliki 

kegunaan sebagai berikut  : 

a. Secara Teoritis  

1. Memberikan kontribusi positif dan wawasan dalam upaya 

mencetak generasi muda yang memahami kesenian musik Arab.  

2. Dapat menambah khazanah dan intelektual Islam pada bidang 

Kesenian Islam khususnya permusikan Arab di Jurusan Ilmu 

Hadis serta bahan penerapan ilmu metode penelitian dan juga 

dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian berikutnya.  
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b. Secara Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan wawasan dan meningkatkan keaktifan peneliti 

dalam memahami hadis tentang keharaman musik, melatih pola 

berpikir secara ilmiah, dan pengalaman yang berharga untuk 

kehidupan di masa mendatang terutama dalam bidang 

pembelajaran permusikan Arab. . 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas dalam hal 

kesenian musik Arab yang terdapat dalam Islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

Peneliti melakukan pembacaan atas beberapa penelitian yang telah 

lalu dalam rangka mendapatkan referensi yang memadahi dan 

mendapatkan hasil penelitian yang memiliki kebaruan. Berdasarkan 

literatur yang telah peneliti temukan, terdapat beberapa kajian yang 

memiliki kecenderungan dalam studi musik terhadap sudut pandang Islam, 

diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Fadhilatul Khusnah, dengan judul 

ñPengaruh Mendengarkan Musik Religi Terhadap Keyakinan Diri 

Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).ò 
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Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilatul Khusnah adalah 

adanya pengaruh yang signifikan antara mendengarkan musik religi 

dengan keyakinan diri mahasiswa. Pengaruh tersebut meliputi adanya 

sikap yang semakin tekun terhadap ajaran Agama dan tenang dalam 

menghadapi masalah yang menimpanya. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian ini adalah adanya keterkaitan 

antara musik religi dengan musik yang bernuansa Arab pada 

komunitas musik Arab di Yogyakarta, keduanya memiliki unsur yang 

mengarah kepada tujuan dakwah.  

Perbedaannya yaitu jika pada penelitian Siti Fadhilatul Khusnah 

lebih  mengacu pada pengaruh music religi terhadap keyakinan diri, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih terfokus 

pada hadis keharaman musik pada komunitas musik Arab di 

Yogyakarta.
5
        

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Muzayin dengan judul 

ñSpiritualitas Musik Dalam Pandangan Sayyid Hossein Nasrò.  

Hasil yang diperoleh Muhammad Muzayin dalam penelitiannya 

bahwa musik dalam struktur studi Islam berkembang secara signifikan 

dan menempati posisi khusus terutama dalam wilayah spiritual. 

Persamaan penelitan yang dilakukan oleh Muhammad Muzayin 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni, sama-sama 

                                                           
5
 Siti Fadhilatul Khusnah, ñPengaruh Mendengarkan Musik Religi Terhadap Keyakinan 

Diri Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta)ò, Skripsi, Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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membahas tentang spirtualitas musik menurut pandangan Seyyed 

Hossein Nasr dan komunitas musik Arab di Yogyakarta.  

Perbedaannya adalah jika pada penelitian Muhamad Muzayin lebih 

terfokus pada objek seseorang yakni Seyyed Hossein Nasr, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas tentang bagaimana 

pendapat komunitas music bernuansa Arab Yogyakarta terkait hadis 

keharaman musik.
6
 

3. Skripsi yang ditulis oleh Zaki Kriyan dengan judul ñMojo; Interaksi 

Melalui Musik Dalam Komunitas Jogja Blues Forum.ò  

Hasil yang dapat dikutip dari penelitian tersebut yaitu bermain 

musik bukan sekedar hobi belaka melainkan sebagai media interaksi 

antar individu dan kelompok, sehingga terciptanya sikap solidaritas 

antar anggota melalui musik blues sebagai medianya. Persamaan 

penelitian yang dilakuan oleh Zaki Kriyan degan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti ini sama-sama meneliti sebuah komunitas yang 

notabene hobi bermain musik.  

Namun perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Zaki Kriyan 

lebih fokus pada bagaimana musik bisa dijadikan sebagai bahan untuk 

melakukan interaksi dengan yang lainnya. Namun penelitian yang akan 

                                                           
6
 Muhamad Muzayin, ñSpiritulitas Musik Dalam  Pandangan Seyyed Hossein Nasrò, 

Skripsi, Jurusan Aqidah dan Filsafat, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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peneliti lakukan ini lebih fokus membahas tentang bagaimana satu 

komunitas ini menanggapi sebuah hadis yang mengharamkan musik.
7
      

4. Skripsi yang ditulis oleh Hanafi dengan judul ñHukum Seni Musik 

(Perbandingan Istinbat Antara Majlis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama).  

Hasil dari penelitiannya menunjukkan perbedaan hasil fatwa antara 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Jika pada Majlis Tarjih 

Muhammadiyah menyatakan bahwa hukum seni musik tergantung 

pada illatnya, jika seni musik membawa kepada kemanfaatan 

hukumnya boleh, jika hanya membuang waktu dan tidak memberikan 

manfaat maka hukumnya makruh dan jika keluar dai koridor syariat 

Agama maka hukumnya Haram. Sedangkan fatwa Nahdlatul Ulama 

menyatakan dengan kehati-hatian dan cenderung melarang, yang 

diperbolehkan hanya alat musik berupa rebana. Persamaan dalam 

penelitian yang ditulis oleh Hanafi dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas pandangan 

mengenai boleh dan tidaknya musik oleh beberapa kalangan.  

Perbedaannya yaitu penelitian yang ditulis Hanafi menyajikan 

perbedaan fatwa mengenai musik  antara Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

                                                           
7
 Zaki Kriyan, ñMojo; Interaksi Melalui Musik Dalam Komunitas Jogja Blues Forumò, 

Skripsi, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
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adalah mencari tahu pendapat beberapa komunitas music yang ada di 

Yogyakarta tentang hadis yang mengharamkan musik.
8
     

5. Jurnal yang ditulis oleh Dame Siregar, Forum Paedagogik IAIN 

Padangsidimpuan dengan judul ñAnalisis Hadis-Hadis tentang Musikò. 

Hasil dari penelitian jurnal yang dilakukan oleh Dame Siregar 

adalah  musik rebana hanyalah sebagai topeng belaka dengan slogan 

untuk Islamisasi musik dan nyanyian sehingga kelompok belajar tidak 

memiliki makna secara implisit dan secara eksplisit. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengungkapkan bagaimana seharusnya musik dalam 

Islam, baik dari segi alat, bentuk, orang yang bermain, waktu dan 

tempat. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dame Siregar dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menjelaskan hukum 

hadis tentang keharaman musik dan penggunaannya. Sedangkan 

perbedaannya adalah jika penelitian yang dilakukan oleh Dame Siregar 

terfokus pada menganalisa hadis-hadis tentang musik, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terfokus pada resepsi 

hadis keharaman musik oleh komunitas musik bernuansa Arab (Studi 

Kasus di Unit Kegiatan Mahasiswa Jamôiyyah al-Qurraô wa Al-Huffaz 

dan Grup al-Banjari Yadal Fataa).
9
  

           

                                                           
8
 Hanafi, ñHukum Seni Musik (Perbandingan Istinbat Hukum Antara Majelis Tarjih Dan 

Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama)ò, Skripsi, Jurusan 

Perbandingan Madzhab, Fakultas Syariôah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
9
 Dame Siregar, ñAnalisis Hadis-Hadis tentang Musikò, dalam Forum Paedagogik IAIN 

Padangsidimpuan, Vol. 08 No. 02 (Juli 2018), hlm. 174.   
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F. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori HR. Jauss 

dan Wolfgang Iser tentang resepsi. Adapun sekilas tentang pengertian teori 

resepsi adalah sebagaimana berikut:  

Resepsi berasal dari kata recipere (bahasa Latin) atau reception 

(bahasa Inggris) yang berarti penerimaan atau penyambutan pembaca. 

Secara istilah, resepsi adalah penelitian yang memberikan fokus pada 

pembaca, bagaimana pembaca melakukan pemaknaan atas suatu karya 

yang dibaca, dan memperhatikan pula reaksi pembaca atas teks tersebut.  

Berbeda dengan konsep resepsi ala H.R Jauss yang cenderung 

lebih dipengaruhi oleh horizon ekspektasi (krwartungswawasant), Iser 

lebih menekankan tentang adanya ruang kosong (leerstellen) sebagai 

ruang bagi hadirnya kesan. Efek lanjutan dari perbedaan tersebut adalah 

distingsi yang semakin spesifik. Jika teori resepsi H.R Jauss lebih 

menekankan tentang nilai bagaimana pembaca memahami karya 

(membutuhkan pernyataan aktif dari pembaca), Iser lebih menekankan 

pada nilai kesan yang timbul dalam benak pembaca tanpa pembaca harus 

mengatakannya secara aktif. Distingsi yang kedua, Jauss berpendapat 

bahwa peran karya menjadi tidak begitu penting sebab aspek terpenting 

adalah aktivitas atau keaktifan pembaca sendiri, sedangkan Iser 
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berpendapat sebaliknya.
10

 Beberapa poin penting teori resepsi H.R Jauss 

adalah sebagai berikut :  

1. Karya sastra bukan objek tunggal yang maknanya harus sama.  

2. Adanya momen historis sastra memicu timbulnya wawasan ekspektasi 

atau horizon ekspektasi pembaca. 

3. Horizon ekspektasi memungkinkan pembaca mengenali nilai artistic 

sastra.  

4. Beragam pola resepsi hadir karena adanya rekonstruksi horizon 

ekspektasi.  

5. Teori penerimaan estetik tidak hanya berusaha memahami makna 

sastra akan tetapi memungkinkan pembaca memasukkan karya 

individual ke dalam rangkaian sastra yang dibaca. 

6. Seseorang dapat menggunakan perspektif sinkronis apabila telaah 

resepsi historis tidak dapat digunakaan untuk memahami makna sastra. 

7. Sejarah umum dan sejarah sastra saling berkaitan.
11

  

Adapun poin penting tentang teori resepsi yang digagas oleh Wolfgang 

Iser setidaknya meliputi tiga pokok. Pertama, dengan menghilangkan 

elemen-elemen yang merupakan self evident, tulisan naratif menciptakan 

gap yang harus diisi oleh pembaca. Gap inilah yang dimaksud dengan 

ruang kosong (leerstellen). Kedua, teks memprovokasi pembaca untuk 

berpikir mengenai kemungkinan kelanjutan teks. Pokok ini menjadi 

                                                           
10

 Wolfgang Iser, Prospecting: From reader response to literary anthropology, JHU Press, 

(1993).  
11

 HR. Jauss & De Man, P. Toward an aesthetic of reception, (1982).  
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distingsi antara Jauss dan Iser. Dalam pokok kedua ini, dapat dipahami 

bahwa Iser menganggap penting sebuah karya (tidak hanya bergantung 

dari keaktifan pembaca). Ketiga, karya sastra modern sering memiliki 

akhir yang terbuka yang tidak memecahkan semua misteri yang ada dan 

membiarkan pertanyaan-pertanyaan pembaca tak terjawab.  

Dalam penelitian ini, teori di atas akan digunakan untuk melihat 

fenomena resepsi para pemain musik atas redaksi teks hadis-hadis yang 

mengharamkan musik. Tujuan pertama peneliti adalah mengetahui kesan 

yang muncul dalam benak pemusik setelah membaca teks hadis tersebut. 

Langkah selanjutnya adalah menelisik seberapa jauh peran redaksi (pilihan 

kata, dsb) teks hadis dalam membentuk kesan yang muncul tersebut 

sehingga pemain musik memiliki tanggapan khusus terkait pelaksanaan 

boleh atau tidaknya musik dimainkan. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 

research). Adapun lokasi di batasi untuk dua komunitas yaitu 

komunitas musik bernuansa Arab UKM JQH al-Mizan dan Yadal 

Fataa. Bahan dan materi penelitian yang didapatkan melalui 

pengamatan langsung (observasi), wawancara mendalam (in depth 

interview), dan dokumentasi. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Sumber data primer berupa data yang 

didapat di lapangan. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari 

kajian atas literature-literatur yang setema atau berkaitan dan 

menunjang penelitian ini. Terkait dengan teknik yang digunakan dalam 

pengambilan data lapangan, yaitu berupa teknik pengamatan langsung 

(observasi), teknik penyebaran angket atau kuesioner, wawancara 

mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. 

Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa orang yang dijadikan 

sebagai sumber data dan informasi. Pada UKM JQH al-Mizan, peneliti 

mengambil delapan (8) sampel penelitian yang bertujuan untuk 

mencari sumber data dan informasi, diantaranya yaitu: Saudara 

Muhammad Ali Romdhoni, Ranu Nada Irfani, Muhammad Abdul 

Lathif Wahid, Rizky Agus Saputra, Minarur Rohman, Muhammad 

Muhajir, Misbahul óUlum, dan Saudari Wahyu Hidayah. Sedangkan 

pada Grup al-Banjari Yadal Fataa, peneliti juga mengambil delapan (8) 

sampel penelitian diantaranya yaitu: Saudara Achmad Zakky Mubarok, 

Fatih Jarwo as-Sholihin, Muhammad Rizqon Kafabik, Naufal Fariô Al-

Mubarok, Ibrahim Ghozali, Izzudin, Achmad Fahmi Asrory, dan 

Walid.          
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini penulis telah menentukan komunitas-

komunitas musik bernuansa Arab yang ada di Yogyakarta yaitu 

komunitas musik bernuansa Arab UKM JQH al-Mizan dan Yadal 

Fataa. Keduanya akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Adapun pemilihan tersebut didasarkan pada kluster-kluster yang 

terlebih dahulu telah dibuat peneliti. Tujuan dari pengklusteran itu 

adalah untuk mempertegas batasan-batasan antar kedua komunitas 

tersebut. Dengan mempertegas pengklusteran tersebut, akan tercipta 

ruang heterogenitas yang menarik untuk ditelaah dan dinarasikan. 

Adapun pertimbangan dalam pengklusteran tersebut dilakukan untuk 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian disebabkan karena 

dari keduanya memiliki cirri khas masing-masing.  

Berikut ini beberapa alasan penulis memilih kedua komunitas 

tersebut, diantaranya : 

a. UKM JQH al-Mizan  

UKM JQH al-Mizan merupakan komunitas musik 

bernuansa Arab favorit di Yogyakarta dengan beberapa genre khas 

yang dimilikinya seperti : Mizanan, kontemporer, bahkan gambus. 

UKM JQH al-Mizan memiliki kacamata pandang khusus dalam 

musik, yaitu mengasimilasikan budaya lokal dengan budaya asing 

sehingga memiliki gaya musik khas dan dikemas dalam bentuk 

yang paling menarik.  
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b. Grup al-Banjari Yadal Fataa  

Yadal Fataa merupakan komunitas musik bernuansa Arab 

favorit di Yogyakarta yang memiliki genre khas yaitu al-Banjari. 

Dalam hal ini, pemakaian genre musik hanya monoton terhadap 

budaya lokal sehingga terkesan kurang menarik.          

4. Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data yang didapat akan diolah menggunakan 

tenik deskriptif interpretatif. Metode pertama adalah teknik deskriptif 

akan digunakan untuk mendeskripsikan resepesi keharaman musik 

yang terdapat dalam hadis. Teknik kedua yaitu interpretatif akan 

digunakan untuk menginterpretasi secara lebih lanjut pandangan 

narasumber mengenai hadis keharaman musik, yang didapatkan dari 

hasil pengamatan dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

penulis dengan narasumber. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi dalam enam bab. Bab pertama terkait 

pendahuluan yang menjelaskan secara memadai mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, tinjauan pustaka, dan metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

Pada bab kedua, akan dipaparkan mengenai tipologi masing-masing 

sekolah yang dijadikan sebagai sample penelitian. Bab ketiga berisi 

definisi dan deskripsi keharaman music oleh komunitas music bernuansa 

Arab Yogyakarta. Bab keempat akan mengkaji mengenai pola resepsi dan 
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ekspektasi kontekstualisasi hadis-hadis music menurut komunitas music 

bernuansa Arab yang ada di Yogyakarta. Bab kelima akan menjadi 

penutup penelitian ini yang berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil 

penelitian dan saran-saran bagi peeliti yang tertarik meneliti tema serupa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Para pemain musik dari UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan Grup Shalawat Yadal Fataa Yogyakarta terdapat 

perbedaan dalam mendefinisikan dan mengutarakan konsep-konsep hadis 

yang mengharamkan musik.  

2. Mengenai pola resepsi atas hadis-hadis yang mengharamkan musik, 

mayoritas pemain musik meresepsi hadis-hadis tersebut secara 

kontekstual, dimana para pemain musik tidak hanya melihat tekstual hadis 

yang ada, tetapi juga melihat konteks pada zaman sekarang ini yang 

didapatkan dari beberapa sumber yang telah ada. Meski demikian, terdapat 

beberapa temuan, baik di UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta maupun Grup Shalawat Yadal Fataa Yogyakarta dimana 

sebagian kecil para informan mengantarkan hasil jawaban tersebut pada 

posisi oposisi (berlawanan dengan redaksi matan hadis) dikarenakan 

menyeimbangkan dengan konteks dan fungsional musik pada zaman 

sekarang ini.  

3. Hal-hal yang melatarbelakangi pola resepsi yang tercipta di dua tempat 

penelitian tersebut memiliki kaitan erat dengan transmisi dan transformasi 

hadis-hadis yang didapatkan oleh para pemain musik pada masing-masing 

komunitasnya. Adapun transmisi dan transformasi masing-masing para 
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pemain musik memiliki koherensi atau perbedaan dengan tipologi dan 

kondisi belajar keagamaan pada masing-masing komunitas musik Arab 

tersebut. 

B. Saran 

Alhamdulillah, puji dan syukur diucapkan, atas Ridho Allah SWT. 

skripsi ini dapat penulis selesaikan. Seyogyanya penelitian ini perlu 

ditindaklanjuti kembali untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat 

mengenai resepsi hadis di kalangan pemain musik khususnya musik 

Islami. Perlu dikembangkan penelitian dengan objek kajian yang lebih 

luas. Dengan pemahaman terhadap pola resepsi tersebut, diharapkan 

mampu menyingkap pola pemahaman pemain musik dan masyarakat 

dalam memahami teks-teks agama yang marak beredar sekarang ini.  

Penulis menyadari dalam penyusunan ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, sebuah harapan besar yang disampaikan 

penulis untuk memberikan saran yang membangun dan mengkritik kepada 

semua pihak dalam rangka penyempurnaan skripsi ini.  

Selain itu, dalam penelitian ini penulis mengaharapkan agar dapat 

diambil hikmahnya untuk kehidupan serta dapat bermanfaat bagi 

semuanya. Semoga skripsi yang penulis teliti ini, dapat diterima dan 

dijadikan bahan referensi untuk dikaji lebih lanjut kembali, Aamiin.   
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LAMPIRAN -LAMPIRAN  

I. Lampiran 1. Daftar Gambar  

1. Daftar Gambar 

No Nama Gambar Keterangan Halaman 

1 Gambar 2.1 Kantor UKM JQH al-Mizan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

45 

2 Gambar 2.2 Kegiatan di Kantor UKM JQH al-Mizan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

49 

3 Gambar 2.3 Kegiatan di Masjid Nurul Hidayah Gowok, 

Sleman, Yogyakarta 

58 

 

II.  Lampiran 2. Dokumentasi (penyebaran kuesioner di UKM JQH al-Mizan)  

 

Dokumentasi (penyebaran kuesioner di Grup Shalawat Yadal Fataa Yogyakarta) 
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III.  Lampiran 3. Draft Kuesioner 

Kuesioner 

Judul Penelitian : Pandangan Keharaman Hadis Musik Menurut Komunitas Musik 

Arab Yogyakarta 

Peneliti : Nur Afni Muôafiyah 

(Program Studi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

Nama Informan (L/ P) : 

Komunitas Musik Islami   

Pedoman Pengisian Kuesioner 

1. Isilah data diri informan terlebih dahulu 

2. Untuk soal pilihan ganda, jawablah sesuai dengan kondisi yang Saudara 

alami. Berikan tanda silang pada huruf yang sesuai. Diperkenankan 

memilih lebih dari satu jawaban (kecuali soal nomor 1) 

3. Jawablah pertanyaan uraian sesuai dengan pemahaman Saudara, jika 

kolom jawaban kurang, silakan menuliskan jawaban di lembar belakang 

soal ini 

4. Berikan tanda tangan di akhir kuesioner ini 

No Pertanyaan 

1 Seberapa seringkah Saudara membaca hadis atau kutipan hadis? (Berapa 

kali dalam seminggu?) 

a. Amat sering (setiap hari membaca minimal satu hadis/ 

kutipannya 

b. Sering (minimal satu minggu sekali membaca satu hadis atau 

kutipannya) 

c. Jarang  

2 Darimanakah biasanya Saudara menemukan/membaca hadis maupun 

kutipan hadis? 

a. Buku pelajaran agama 

b. Buku bacaan keislaman populer 

c. Kajian 

d. Kegiatan mentoring 

e. Tulisan di internet 

f. Kutipan atau quotes di berbagai media sosial (jika iya, mohon 

sebutkan jenis media sosialnya, misal facebook atau instagram) 

Jenis media sosial ééééé.. 

g. Lainnya ééééééé. 

 

3 Hal apa yang biasa Saudara lakukan untuk membantu Saudara 

memahami maksud hadis? 

a. Mencari penjelasan di internet 

b. Membaca penjelasan yang disampaikan pengutip hadis (termasuk 

caption di media sosial) 

c. Membaca kitab syarah (penjelasaan) hadis 

d. Bertanya kepada yang lebih paham. (Jika iya, sebutkan pada 

siapa biasanya Saudara bertanya) éééééééé 
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e. Tidak melakukan apa-apa (berdasarkan pemahaman pribadi) 

f. Lainnya ééééééé 

 

4 Bagaimana tanggapan Saudara terhadap tren musik Islami saat ini? 

(Setuju/ tidak, berikan alasannya!) 

 

5 Apakah Saudara aktif mengikuti dan mengembangkan seni Musik 

Islami? (Sebutkan kegiatan apa saja yang pernah Saudara ikuti! 

 

 

6 Terkait semakin berkembangnya musik Islami saat ini, bacalah hadis di 

bawah ini. Menurut Saudara bagaimana maksud dari hadis ini? 

Ц̶ Ϝ̲ Ζе Ю̲ Ͽ̴ з̶ у̲ Ю̲ м̲ , Р̲ Ͼ̴ϝ Л̲ г̲ Ю̶Ϝ м̲ Ͻ̲ г̶ Ϸ̲ Ю̶Ϝ м̲ Ͻ̲ т̶ Ͻ̴ ϳ̲ Ю̶Ϝ м̲ Ͻ̲ ϳ̴ Ю̶Ϝ д̲ н̶ΗЯ ϳ̴ ϧ̲ Ѓ̶ т̲ а̰Ϝ н̲ Ц̶ Ϝ̲ п̶ ϧ̴Ζв Ϝ̳ е̶ в̴ Ζе ж̲ н̶ Ы̳ у̲ Ю̲ а̰Ϝ н̲

ϰ̳ м̶ Ͻ̳ т̲ б̱ Я̲ К̲ ϟ̴ з̶ Ϯ̲ п̲Ю Ϝ̴  б̶ л̴ у̶ Ϧ̴ ϓ̶ т̲ , б̶ л̳ΖЮ ϣ̱ ϲ̲ ϼ̴ϝ Ѓ̲ Ϡ̴ б̶ л̴ у̶ Я̲ К̲ï  Ͻ̲ у̶ Ч̴ У̲ Ю̴Ϝ п̴ з̶Л т̲ï  Ϝ н̶ Ю̳Ϝ н̶ Ч̳ у̲ Т̲ ϣ̱ Ϯ̲ϝ ϳ̲ Ю̴

 а̴ н̶ т̲ п Ю̲ Ϝ̴ Ͻ̲ т̶ Ͼ̴ϝ з̲ ϶̲ м̲ Ϣ̯ ϸ̲ Ͻ̲ Ц̴ е̲ т̶ Ͻ̴ ϶̲ϐ ϵ̳ Ѓ̲ г̶ т̲ м̲ , б̲ Я̲ Л̲ Ю̶Ϝ Й̳ Џ̲ т̲ м̲ ύϜ б̳ л̳ ϧ̳Θу ϡ̲ у̳ Т̲ .Ϝ Ϲ̯ О̲ ϝ з̲ у̶ Ю̲ Ϝ̴ Й̶ Ϯ̴ ϼ̶Ϝ

ϣ в̲ϝ у̲ Ч̴Ю Ϝ̶ 

Artinya: ñSesungguhnya akan terdapat dikalangan umatku golongan 

yang menghalalkan zina, sutera, arak, dan alat permainan musik. 

Kemudian segolongan (dari kaum muslimin) akan pergi ke tebing bukit 

yang tinggi, lalu pengembala dengan ternak kambingnya mendekati 

golongan tersebut. Lalu mereka didatangi seorang fakir untuk meminta 

sesuatu, ketika itu kemudian mereka berkata ñdatanglah kepada kami 

esok hariò pada malam hari Allah membinasakan mereka dan 

menghempaskan bukit itu keatas mereka. Sisa mereka yang tidak binasa 

tersebut ditukar rupanya menjadi monyet dan babi hingga hari kiamat.ò 

(HR. Bukhori no. 987). 
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